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Penggunaan ADD Tetap Mengacu pada RPJMD

SIGI - Penggunaan Aloka-
si Dana Desa (ADD) pada 176
desa di Kabupaten Sigi, men-
galami peningkatan dari tahun
sebelumnya. Karena itu, ditun-
tutharusterealisasiberdasarkan
Rencana Pembangunan Jang-
ka Menengah Daerah (RPJMD)
2010-2015. Pernyataan ini dis-
ampaikan Kepala Badan Pem-
berdayaan Masyarakat dan
Pembangunan Desa (BPMPD)
Sigi, Nahon Sango SSos, kepa-
da Radar Sulteng, Selasa (17/2)
kemarin. :

Nahon Sango, menjelaskan,
bahwa diluar ADD sekarang ini,
sebenarnyamasihadadanadesa
yang lain, yang pelaksanaannya
bersamaandenganMusyawarah
Rencana Pembangunan (Mus-
renbang) di tingkat pemerintah
desa. Namun, dari semua dana
desaitutelahdituntutharustere-
alisasiberdasarkan RPJMD2010-
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2015,yangmerupakantahunbe-
rakhirnya masa kepemimpinan
Bupati Sigi Ir H Aswadin Ran-
dalembah MSi, bersama Wakil
Bupati Drs Livingstone Sango.
“Karenasalahsatupersyaratan
untuk memporch ADD yang

dibagi sebesar Rp 60 Miliar ke
semua desa di Kabupaten Sigi
ini, dasarnya adalah memban-
gun Desa harus berdasarkan
RPIMD;"” ungkapnya.

“Jadi sekali lagi ditekankan
bahwa pembangun di tingkat
desa saat-ini harus disingkro-
nkan dengan program Pemkab
SigimelaluiRPJMD,”imbuhnya.

Dia menambahkan, penggu-
naan ADD sekarang ini telah
dibuatkan regulasi berupa Per-
aturan Bupati (Perbup) Sigi.
Hanya saja, dasar-dasar pelak-
sanaan dana desa itu yang me-
nentukan penggunaan angga-
rannyaadalahhasilMusrenbang
desaitusendiri. Untukitu, musy-
awarah tingkat desa saatini me-
mang berbeda dari tahun sebe-
lumnya, karena telah memiliki
Peraturan Menteri Dalam Neg-
eri(Permendagri)tersendiri, ten-
tang pelaksanaan anggarannya.

“Keputusan paling tinggi dan
dianggap sakral sekarang ini di
tingkat desa adalah keputusan
hasil Musrenbang pemerintah
desa,” tandasnya.

Menurutnya, hasil Musren-
bangtingkat desa dianggap san-
gat penting sekarang ini, karena
dulu-dulunya itu kadang hasil
musyawarah desa sebagian be-
sar tidak mampu diakomodir.
Akan tetapisekarangini, penen-
tuan kegiatan di tingkat desa su-
dahmenggunakan musyawarah
merekasendiri. SementaraMus-
renbang di tingkat Kecamatan
tetap disampaikan berdasarkan
hasil musyawarah desa.

“Tujuannya hanya untuk me-
nyinkronkan program terse-
but. Jangan sampai mengalami
tumpang tindih antara program
ADD dengan program Pemkab
Sigi melalui pemerintah keca-
matan,” pungkasnya.(fir)




